
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Female gaze dalam fotografi potret diri merujuk pada sudut 

pandang visual yang menekankan empati, kesetaraan, dan pemberdayaan 

perempuan sebagai subjek aktif. Female gaze mengajak audiens merasakan 

pengalaman emosional (feeling seeing), menciptakan kesalinglihatan di mana 

subjek “melihat” bagaimana subjek dipandang (the gazed gaze), dan 

menempatkan subjek dan audiens pada posisi setara (returning the gaze). 

Konsep female gaze membebaskan representasi perempuan dari stereotip 

dominasi male gaze dan membuka ruang bagi narasi visual yang otentik dan 

kompleks. 

Dalam penelitian, female gaze dianalisis melalui lima foto potret 

diri Rosalind Fox Solomon dari buku A Woman I Once Knew yang dibagi ke 

dalam dua kategori usia menurut kerangka narasi buku yaitu usia 50–70 tahun 

dan 71–94 tahun. Kelima foto menampilkan lima tahapan penuaan Solomon 

dengan setting domestik, close-up detail tubuh, potret diri di cermin, dan 

gestur dinamis seperti pose petarung. Masing-masing foto dipilih karena 

keberhasilan menerapkan prinsip-prinsip female gaze melalui elemen teknis 

fotografi yaitu pencahayaan, framing, depth of field, pewarnaan, dan media 

cetak yang dipadukan dengan pilihan komposisi dan setting untuk 

menguatkan narasi empati, otonomi, dan kesetaraan. 
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Buku foto A Woman I Once Knew karya Rosalind Fox Solomon 

menerapkan tiga prinsip dasar female gaze yaitu feeling seeing, the gazed 

gaze, dan returning the gaze untuk menampilkan narasi penuaan perempuan 

tua secara penuh respek, setara, dan berdaya. Melalui feeling seeing, Solomon 

menciptakan keintiman emosional dengan audiens menggunakan elemen 

photogenia seperti exposure high contrast, depth of field luas dan sedang, 

serta latar belakang domestik hangat yang memfasilitasi refleksi pribadi. 

Prinsip the gazed gaze diwujudkan lewat kontak mata langsung ke kamera 

baik melalui pantulan cermin, tatapan langsung, maupun angle eye-level, 

membalik peran penglihatan dan meneguhkan posisi perempuan tua sebagai 

subjek pengamat sekaligus yang diamati. Returning the gaze dihadirkan 

melalui komposisi simetris serta penggunaan lighting dan framing yang 

memfokuskan kembali tatapan audiens kepada Solomon, sehingga 

menegaskan otonomi subjek dalam mengontrol sorotan visual.  

Secara keseluruhan, Solomon menegaskan hak perempuan untuk 

memilih citra tubuh yang ingin dipertontonkan, menolak objektifikasi, dan 

merayakan setiap detail penuaan sebagai kekuatan. Solomon berhasil 

menggunakan unsur photogenia dalam kerangka female gaze untuk 

menciptakan representasi penuaan yang otentik, penuh respek, dan 

memberdayakan perempuan tua sebagai agen visual yang berdaya. 

Harmonisasi antara subjek (Solomon sebagai narator visual), detail teknis 

(subject matter, latar belakang, pencahayaan, eksposur, framing dan angle, 

depth of field, fokus, dan pewarnaan), serta setting sederhana namun personal 
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memungkinkan peneliti mengungkap bagaimana female gaze menjelma 

dalam representasi penuaan perempuan tua.  

Dengan memahami dan memanfaatkan prinsip-prinsip feeling 

seeing, the gazed gaze, dan returning the gaze, pengkarya dapat 

mengoptimalkan elemen fotografis dan estetika untuk menyampaikan pesan 

pemberdayaan dan kesetaraan gender secara efektif. Perlu ditegaskan bahwa 

penelitian dilakukan oleh seorang peneliti laki‑laki yang melihat kelima foto 

Solomon dengan sudut pandang female gaze sehingga membuka ruang dialog 

lintas gender tentang pemberdayaan dan kesetaraan perempuan tua dalam 

representasi visual. 

B. Saran 

Saran yang dipandang perlu dalam penyempurnaan penelitian 

selanjutnya adalah memperkaya kerangka teori female gaze dalam konteks 

buku foto dengan mengintegrasikan literatur terkini dari semiotika visual, 

teori film, dan praktik desain buku foto termasuk pemilihan kertas, tinta, dan 

tata letak. Penelitian juga akan menjadi lebih lengkap dengan analisis dan 

wawancara bersama desainer grafis dan penerbit. Pendalaman media cetak 

penting untuk memahami bagaimana elemen teknis cetakan mempengaruhi 

penyampaian empati, kesetaraan, dan kesalinglihatan perempuan tua. Selain 

itu, studi komparatif dengan karya fotografer perempuan lain dapat 

memperkaya wawasan mengenai variasi pendekatan female gaze dan 

bagaimana konvensi gender dan penuaan direpresentasikan di berbagai 

konteks budaya. 
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Kolaborasi multidisipliner dengan psikolog atau sosiolog dapat 

membantu memverifikasi dampak visual female gaze terhadap persepsi 

publik melalui metode survei atau wawancara audiens setelah mengamati 

karya foto dengan female gaze. Peneliti selanjutnya juga bisa mengeksplorasi 

format digital interaktif seperti e-book dengan elemen audio-visual untuk 

menciptakan pengalaman lebih imersif dan personal. Pengkajian foto potret 

diri perempuan lanjut usia di Indonesia juga akan menambah dimensi 

kontekstual yang kaya, mengidentifikasi dinamika lokal dalam norma estetika 

dan persepsi penuaan, serta mengisi celah literatur terkait representasi 

perempuan tua dalam seni fotografi di Indonesia. 
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